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ABSTRAK 

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun 2012 

hingga akhir 2015, pertumbuhan jumlah perusahaan industri mikro dan kecil sektor makanan 

mengalami peningkatan yang signifikan. Salah satu industri skala mikro dan kecil yang 

sekarang sangat digemari adalah kafe. Kota Bandung ditetapkan menjadi salah satu destinasi 

wisata kuliner di Indonesia oleh Kementrian Pariwisata karena banyaknya jumlah kafe, 

restoran, maupun tempat makan lainnya. Jumlah kafe yang sangat banyak di Kota Bandung 

membuat persaingan usaha semakin sulit. Selain segi penjualan, segi biaya pun menjadi 

faktor penting untuk meningkatkan keuntungan kafe. 

Menurut pemilik Kafe M terjadi peningkatan biaya bahan baku pada kafenya. 

Hal ini diduga terjadi karena adanya tindakan kecurangan pada bahan baku terutama pada 

persediaan daging sehingga biaya bahan baku meningkat diatas batas yang telah ditetapkan 

mengingat bahan baku daging merupakan bahan baku utama yang dipakai di Kafe M. 

Lemahnya pengendalian internal seperti SOP yang kurang jelas dan sistem informasi yang 

tidak memadai pada Kafe M membuat peluang yang dapat dimanfaatkan oleh para pegawai 

untuk melakukan tindakan kecurangan. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Penelitian ini 

ditujukan untuk membuat analisis beserta kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh 

sehingga dapat memberikan fakta dengan menggambarkan suatu objek yang diteliti dalam 

keadaan yang sebenarnya. Penelitian ini juga termasuk dalam applied research, karena 

memberikan suatu solusi terhadap masalah yang dihadapi oleh perusahaan. Jenis data yang 

digunakan merupakan data primer dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dilakukan 

dengan cara wawancara, observasi, dan pengumpulan dokumen perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, memang terjadi tindakan 

kecurangan di Kafe M berupa pencurian bahan baku daging karena ditemukan pemakaian 

daging yang tidak wajar. Tindakan kecurangan tersebut membuat biaya bahan baku naik 

sehingga menurunkan laba yang diperoleh. Tindakan kecurangan harus cepat dicegah jika 

tidak akan berdampak lebih buruk di masa depan. 

Usulan yang diusulkan penulis untuk Kafe M berupa perbaikan sistem 

informasi, SOP, pembuatan dokumen pendukung, dan pemberian hukuman sehingga dapat 

mencegah tindakan kecurangan. Pembuatan dokumen pendukung dalam pengambilan bahan 

baku agar pemakaian bahan baku dapat dipantau oleh Kafe M. Pengawasan saat proses stock 

opname agar memastikan bahan baku sesuai dengan catatan yang telah dibuat dan dipakai 

secara benar. Pengecekan dan pengontrolan seluruh bahan baku secara periodik dan terus 

menerus untuk memantau biaya bahan baku. Apabila ditemukan pegawai yang melakukan 

tindakan kecurangan akan diberi hukuman yang berat. Usulan yang diberikan diharapkan 

akan mencegah tindakan kecurangan dan meningkatkan efisiensi pemakaian bahan baku 

untuk meningkatkan laba Kafe M. 

 

Kata kunci: tindakan kecurangan, sistem informasi, SOP  
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ABSTRACT 

Based on data from Indonesia‟s Central Bureau of Statistics, since 2012 until 

2015, the amount of growth of micro and small enterprises in the food sector has increased 

significantly. One of the most popular small and micro scale industries nowadays is café. 

Bandung city is set to become one of the culinary tourism destinations in Indonesia by the 

Ministry of Tourism because of the large number of café, restaurants, and other eating places. 

The large amount of café  in the city of Bandung makes business competition more difficult. 

In addition to the sales side, the cost side becomes an important factor to increase the profit 

of the cafe. 

According to the owner of Café M, there is an increase in the raw materials 

in the cafés. This is allegedly due to fraudulent action on raw materials, especially on meat 

supplies so that the raw material costs is increases above the limit set by the owner. Weak 

internal control such as SOPs is less clear and information systems which is inadequate in 

Café M create an opportunity that can be used by employees to commit fraud. 

The method used is descriptive method. This research is intended to make 

the analysis along with the conclusions based on the data obtained so as to provide facts by 

describing an object under study in the actual situation. This research is also included in 

applied research, because it provides a solution to the problems faced by the company. The 

type of data used is primary data and secondary data. Data collection techniques are 

conducted by interviewing, observing, and collecting company documents. 

Based on the results of research, it happens fraud action in Cafe M in the 

form of raw materials meat thievery because the writer found unusual meat consumption. 

The act of fraud makes raw material costs increases so as to lower the profits. Fraud action 

must be quickly prevented, if not it will have a worse effect in the future. 

Proposed by the author for Cafes M in the form of improvements 

information systems, SOPs, making supporting documents, and punishment so as to prevent 

fraud. The preparation of supporting documents in the collection of raw materials for the use 

of raw materials can be monitored by Café M. Supervision during the process of stock 

opname to ensure raw materials in accordance with records that have been made and used 

correctly. Checking and controlling all raw materials periodically and continuously to 

monitor the cost of goods sold. If it is found that employees who commit fraud will be given 

severe punishment. The proposals are expected to prevent fraudulent actions and improve the 

efficiency of raw material use to increase profit. 

 

Keywords: fraud action, information system, SOP  
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia terkenal dengan jumlah populasi yang sangat banyak dan 

menempati posisi ke empat sebagai negara dengan jumlah penduduk terbanyak. 

Kebutuhan dasar manusia yang harus dipenuhi adalah sandang, pangan, dan papan. 

Dengan jumlah penduduk yang sangat banyak membuat peluang bisnis pada bidang 

sandang, pangan, dan papan di Indonesia menjadi terbuka lebar. Melihat penduduk di 

Indonesia yang berjumlah sangat banyak, usaha pangan menjadi salah satu usaha 

yang paling berkembang dan diminati masyarakat Indonesia.  

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik (BPS), sepanjang tahun 

2012 hingga akhir 2015, pertumbuhan jumlah perusahaan industri mikro dan kecil 

sektor makanan mengalami peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2012 tercatat, 

sebanyak 942.610 perusahaan makanan skala mikro dan kecil. Pada tahun 2013, 

terdapat pertumbuhan usaha sebanyak 224.391, menjadi 1.167.541. Di tahun 2014, 

jumlah perusahaan makanan skala mikro dan kecil bertambah menjadi 1.198.491. 

Kemudian angka pertumbuhan itu melonjak sebesar 368.528 menjadi sebanyak 

1.567.019 perusahaan skala mikro dan kecil sektor makanan di seluruh Indonesia. 
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Salah satu industri skala mikro dan kecil yang sekarang sangat 

digemari adalah kafe. Awalnya kafe berkembang dari Benua Eropa lalu sampai dan 

diadaptasi di Indonesia. Kafe digunakan sebagai tempat untuk berkumpul bersama 

teman maupun keluarga atau sekedar bersantai sambil menikmati minuman kopi. 

Seiring perkembangannya, kafe juga menyediakan berbagai minuman lain dan 

makanan berat maupun ringan. 

Saat ini, Kota Bandung ditetapkan menjadi salah satu destinasi wisata 

kuliner di Indonesia oleh Kementrian Pariwisata. Hal tersebut berkaitan dengan 

banyaknya jumlah kafe, restoran, maupun tempat makan lainnya yang menyediakan 

berbagai macam makanan yang enak, unik, dan menjadi ciri khas Kota Bandung. 

Hampir seluruh kafe di Bandung berlomba – lomba untuk memperkenalkan konsep 

dan ide yang kreatif dalam menjalankan bisnisnya baik dari segi jenis dan rasa 

makanan dan minuman sampai ke segi desain tempat yang mampu mendukung para 

pengunjung 'betah' untuk „nongkrong‟ di kafe tersebut dengan harapan dapat 

meningkatkan penjualan untuk mendapatkan profit yang tinggi. Beberapa kafe yang 

terkenal di kota Bandung adalah Giggle Box, Meatology, Hummingbird, Suis 

Butcher, Karnivor, dll. 

Jumlah kafe yang sangat banyak di Bandung membuat calon 

pengunjung mempunyai banyak alternatif dalam memilih kafe yang akan dikunjungi. 

Hal tersebut membuat pemilik kafe harus memikirkan bagaimana membuat kafenya 

tetap fresh dan menarik untuk dikunjungi yang secara otomatis akan meningkatkan 

angka penjualan kafe tersebut. 

Selain dari penjualan, segi biaya pun menjadi salah satu faktor yang 

penting guna meningkatkan keuntungan kafe. Para pemilik kafe tentu berusaha 

meminimalisir biaya – biaya yang ada dengan berbagai cara namun dengan tetap 

mempertahankan segi kualitas dan pelayanan kafe tersebut. 

Salah satu faktor penunjang dalam hal tersebut adalah faktor internal 

kafe itu sendiri yang digambarkan ke dalam sebuah sistem yang menjadi landasan 

kerja bagi para pekerja yang berkeja di kafe tersebut baik untuk para atasan maupun 

bawahan. Sistem tersebut harus mampu menjadi acuan mengenai kewajiban dan 
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tanggung jawab semua pihak yang terlibat dalam menjalankan usaha tersebut. 

Apabila sistem tersebut tidak mampu mengatur atau menjadi landasan kerja, maka 

dapat timbul fraud atau celah yang bisa disalahgunakan baik oleh atasan maupun 

bawahan sehingga dapat merugikan kinerja kafe tersebut.  

Pada penelitian kali ini, penulis tertarik untuk membahas salah satu 

kafe yang terletak di Kota Bandung yaitu Kafe M. Kafe M berdiri pada tanggal 3 

Maret 2016 dan masih tergolong kafe yang baru. Kafe M menjual berbagai macam 

makanan Indonesia dan western dengan makanan favorit berupa steak. 

Penulis melakukan wawancara kepada pemilik Kafe M. Menurut hasil 

wawancara yang dilakukan, pemilik Kafe M mengeluhkan tentang kenaikan biaya 

bahan baku terutama pada persediaan daging. Setelah melakukan wawancara lebih 

lanjut, penulis mendapati bahwa pemilik Kafe M selama ini memiliki kecurigaan 

terjadinya waste daging yang berlebih atau tindakan kecurangan atau fraud yang 

dilakukan oleh pegawainya. Fraud diartikan sebagai tindakan kecurangan untuk 

memperoleh keuntungan dengan merugikan pihak lain. Fraud yang akan dibahas 

adalah tindakan curang oleh pegawai yang dapat merugikan perusahaan dalam hal 

materi (uang dan barang) khususnya bahan baku. Maka dari itu, penulis ingin 

memulai penelitian awal. Setelah bertanya tentang prosedur pembuatan makanan di 

Kafe M, penulis menyimpulkan sudah cukup baik dikarenakan terdapat takaran yang 

jelas untuk masing-masing menu yang tersedia. Jika ada waste, maka seharusnya 

cukup bisa dikendalikan. Maka dari itu, penulis curiga adanya tindakan kecurangan 

pada persediaan bahan baku daging oleh pegawai Kafe M sehingga menyebabkan 

pemakaian bahan baku tidak efisien. 

Selain itu, pemilik juga menjelaskan seharusnya biaya bahan baku 

berada dikisaran 30%-33% berdasarkan hasil perhitungan pemilik. Tetapi terlihat 

dari laporan laba rugi bulan Januari 2017 hingga Desember 2017 biaya bahan baku 

kebanyakan berada di atas 33% dan cenderung tidak stabil. Hal tersebut memperkuat 

dugaan penulis bahwa terjadi tindakan kecurangan di Kafe M. 
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Sumber: data perusahaan 

Berdasarkan pemaparan di atas, penulis merasa tertarik untuk 

membahas lebih dalam lagi mengenai dugaan tindakan kecurangan pada bahan baku 

khususnya pada persediaan daging serta dampak yang ditimbulkan atas penerapan 

pencegahan tindakan kecurangan untuk meningkatkan efisiensi pemakaian bahan 

baku mengingat Kafe M merupakan salah satu kafe yang baru berumur 2 tahun 

sehingga sangat penting untuk dilakukan perbaikan agar Kafe M dapat mencegah 

penurunan laba yang berdampak jangka panjang berupa Kafe M kehilangan 

eksistensinya. Harapannya adalah Kafe M dapat meningkatkan laba dan semakin 

berkembang di masa mendatang. Penelitian ini diberi judul “Peranan Pencegahan 

Kecurangan Untuk Meningkatkan Efisiensi Pemakaian Bahan Baku Kafe M”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah disampaikan, maka masalah dalam penelitian 

ini dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi laporan laba rugi Kafe M? 

2. Apa saja tindakan kecurangan yang dilakukan pegawai Kafe M? 

3. Mengapa pegawai Kafe M dapat melakukan tindakan kecurangan? 

4. Bagaimana upaya pencegahan tindakan kecurangan di Kafe M? 

5. Bagaimana peranan pencegahan kecurangan dapat meningkatkan efisiensi 

pemakaian bahan baku Kafe M? 

 

 

Januari Februari Maret April Mei Juni

Penjualan 56.748.600 64.484.300 84.354.300 64.463.800 64.579.200 130.828.700

Bahan Baku 19.472.250 21.451.700 30.866.900 21.696.850 21.923.150 47.524.200

34,31% 33,27% 36,59% 33,66% 33,95% 36,33%

Juli Agustus September Oktober November Desember

Penjualan 50.552.300 51.588.200 52.941.200 48.694.900 54.656.800 61.370.100

Bahan Baku 16.420.800 17.972.400 17.887.100 15.914.200 19.385.300 22.214.500

32,48% 34,84% 33,79% 32,68% 35,47% 36,20%

Laporan Laba Rugi Kafe M

Tabel 1. 1. Rangkuman Laporan Laba Rugi Kafe M (dalam rupiah) 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang diuraikan di atas, maka maksud dan tujuan dari 

penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui kondisi laporan laba rugi Kafe M. 

2. Mengetahui apa saja tindakan kecurangan yang dilakukan pegawai Kafe M. 

3. Mengetahui mengapa pegawai Kafe M dapat melakukan tindakan 

kecurangan. 

4. Mengetahui upaya pencegahan tindakan kecurangan di Kafe M. 

5. Mengetahui peranan pencegahan kecurangan dapat meningkatkan efisiensi 

pemakaian bahan baku Kafe M. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan memberi manfaat bagi pihak-pihak berikut ini: 

1. Bagi Penulis 

Penelitian ini diharapkan menambah ilmu pengetahuan bagi penulis dan dapat 

menerapkan ilmu yang telah dipelajari semasa perkuliahan. 

2. Bagi Perusahaan 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pimpinan Kafe M dalam membuat 

sistem informasi yang berguna untuk mencegah terjadinya kecurangan agar 

pemakaian bahan baku Kafe M menjadi lebih efisien sehingga dapat 

meningkatkan profit serta dapat bersaing dengan kafe lainnya. 

3. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan ilmu dari para 

pembaca serta dapat dijadikan bahan referensi jika berminat untuk meneliti 

bidang yang serupa 

 

1.5. Kerangka Pemikiran 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan, pemilik kafe M curiga 

apakah terjadi waste pada persediaan daging atau tindakan kecurangan yang 

dilakukan oleh pegawainya dikarenakan adanya kenaikan biaya bahan baku. Penulis 

ingin melihat kenaikan biaya bahan baku yang terjadi di Kafe M dengan melihat 

laporan laba-rugi. 
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Menurut Sundjaja. R, Inge Barlian, dan Dharma Putra Sundjaja 

(2013:118), laporan laba-rugi adalah laporan mengenai penghasilan, beban dan laba-

rugi yang diperoleh suatu perusahaan selama periode tertentu. Sesudah itu, dilakukan 

analisis vertikal untuk melihat proporsi data dalam satuan nilai persen. Menurut 

Bambang Wahyudiono (2014:11), analisis vertikal adalah analisis dimana 

komponen-komponen dalam laporan laba rugi dan neraca dinyatakan dalam 

persentase. 

Kenaikan biaya bahan baku yang tidak stabil tanpa diikuti dengan 

kenaikan penjualan membuat penulis curiga adanya tindakan kecurangan di Kafe M. 

Albrecht, dkk (2009:7) dalam Fraud Examination memberikan pengertian bahwa 

“fraud adalah istilah generik, dan mencakup seluruh kecerdasan yang dapat 

dirancang manusia, yang digunakan oleh seorang individu, untuk mendapatkan 

keuntungan lebih lainnya dengan keterangan palsu.”  

Menurut Albrecht, dkk (2009:136), salah satu cara untuk mendeteksi 

kecurangan adalah dengan mengenali gejala-gejala kecurangan dimana kelemahan 

pengendalian internal berupa lemahnya sistem informasi dan perlindungan atas fisik 

asset yang kurang memadai dapat membuat celah untuk para pegawai melakukan 

tindakan kecurangan. 

Untuk melihat apakah terjadi tindakan kecurangan pada bahan baku 

daging, penulis mencocokkan pemakaian daging pada laporan persediaan gudang 

dengan pemakaian daging berdasarkan penjualan sesuai standar resep yang ada. 

Pemakaian yang tidak wajar akan menyebabkan kecurigaan adanya tindakan 

kecurangan di Kafe M.  

Jika tindakan kecurangan benar terjadi maka harus cepat diatasi agar 

tidak berdampak lebih buruk yang dapat membuat kerugian lebih besar. Menurut 

Albrecht, dkk (2009:99) ada beberapa metode untuk mengurangi kesempatan 

terjadinya kecurangan yaitu dengan membuat pengendalian intern yang baik, 

memonitor pegawai, pemberian hukuman, dan lainnya. 

Dengan upaya pencegahan kecurangan, tindakan kecurangan yang 

mungkin sudah terjadi dan mungkin akan lebih buruk dapat dicegah sehingga dapat 
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meningkatkan efisiensi dalam hal pemakaian bahan baku. Menurut Mahmudi 

(2011:22), efisiensi terkait dengan hubungan antara output berupa barang atau 

pelayanan yang di hasilkan dengan sumber daya yang digunakan untuk 

menghasilkan output tersebut. Pemakaian bahan baku yang lebih efisien tentunya 

akan menghemat biaya bahan baku yang dikeluarkan dan meningkatkan laba Kafe M. 
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